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Abstrak: Jasa pengiriman adalah layanan yang menyediakan 

solusi logistik untuk mengantarkan barang atau dokumen dari satu 

lokasi ke lokasi lain dengan efisien dan tepat waktu. Masalah utama 

dalam pemilihan jasa pengiriman terbaik terletak pada 

kompleksitas dalam menilai berbagai kriteria yang memengaruhi 

kualitas layanan. Selain itu, informasi yang tersedia dari penyedia 

jasa sering kali bersifat subjektif dan tidak mencerminkan kinerja 

sebenarnya, sehingga menghambat pengambilan keputusan yang 

objektif. Pemilihan jasa pengiriman juga dapat dipengaruhi oleh 

kurangnya informasi yang akurat tentang performa layanan, 

terutama jika pelanggan hanya mengandalkan ulasan atau 

rekomendasi yang tidak selalu mencerminkan kualitas sebenarnya. 

Selain itu, pemilihan yang didasarkan pada harga termurah tanpa 

mempertimbangkan aspek kualitas dapat berisiko pada keamanan 

dan ketepatan waktu pengiriman barang. Hasil perhitungan nilai 

utilitas menggunakan metode SMART, alternatif jasa pengiriman 

terbaik untuk bisnis online adalah Jasa C, yang memperoleh nilai 

utilitas tertinggi sebesar 0,9100, menjadikannya pilihan pertama 

dalam rangking. Di posisi kedua, terdapat Jasa E dengan nilai 

utilitas 0,5548, yang menunjukkan kinerja yang cukup baik 

meskipun tidak setinggi Jasa C. Jasa A mengikuti di peringkat 

ketiga dengan nilai utilitas 0,4778, yang menunjukkan bahwa 

alternatif ini memiliki performa yang lebih rendah dibandingkan 

dua jasa pengiriman teratas. Hasil peringkat ini memberikan 

gambaran jelas mengenai kinerja masing-masing jasa pengiriman, 

yang dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan untuk memilih 

jasa pengiriman yang optimal sesuai dengan kebutuhan bisnis 

online. 

Kata Kunci: Alternatif; SMART; Pemilihan; Jasa Pengiriman; 

Keputusan; 

 

Abstract: Delivery services are services that provide logistics 

solutions to deliver goods or documents from one location to 

another efficiently and on time. The main problem in choosing the 

best delivery service lies in the complexity of assessing various 

criteria that affect the quality of service. In addition, the 
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information available from service providers is often subjective and 

does not reflect actual performance, hindering objective decision-

making. The choice of delivery service can also be affected by the 

lack of accurate information about the service's performance, 

especially if customers only rely on reviews or recommendations 

that do not necessarily reflect the true quality. In addition, the 

selection based on the cheapest price without considering the 

quality aspect can risk the safety and timeliness of delivery of 

goods. As a result of calculating the utility value using the SMART 

method, the best delivery service alternative for online businesses 

is Jasa C, which obtained the highest utility value of 0.9100, 

making it the first choice in the ranking. In second place, there is 

Jasa E with a utility value of 0.5548, which shows a fairly good 

performance although not as high as Jasa C. Jasa A follows in third 

place with a utility value of 0.4778, which indicates that this 

alternative has a lower performance than the top two delivery 

services. The results of this ranking provide a clear picture of the 

performance of each delivery service, which can be used as a basis 

for decision-making to choose the optimal delivery service 

according to the needs of online business. 

Keywords: Alternative; SMART; Election; Delivery Services; 

Decision; 

 

1. PENDAHULUAN 
Jasa pengiriman adalah layanan yang menyediakan solusi logistik untuk mengantarkan 

barang atau dokumen dari satu lokasi ke lokasi lain dengan efisien dan tepat waktu. 

Layanan ini mencakup berbagai skala, mulai dari pengiriman lokal, domestik, hingga 

internasional, dengan metode transportasi yang beragam seperti darat, laut, dan udara. 

Dalam era digital, peran jasa pengiriman semakin penting, terutama dengan pertumbuhan 

e-commerce yang membutuhkan layanan pengiriman cepat dan andal. Kualitas jasa 

pengiriman dinilai berdasarkan beberapa kriteria utama, seperti kecepatan pengiriman, 

biaya layanan, keamanan barang, jangkauan wilayah, dan fleksibilitas dalam menangani 

permintaan pelanggan. Dengan perannya yang krusial, jasa pengiriman menjadi tulang 

punggung dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan memperkuat konektivitas 

antarwilayah. Pemilihan jasa pengiriman sering menghadapi berbagai kelemahan yang 

dapat memengaruhi efektivitas dan kepuasan pelanggan. Pemilihan jasa pengiriman juga 

dapat dipengaruhi oleh kurangnya informasi yang akurat tentang performa layanan, 

terutama jika pelanggan hanya mengandalkan ulasan atau rekomendasi yang tidak selalu 

mencerminkan kualitas sebenarnya. Selain itu, pemilihan yang didasarkan pada harga 

termurah tanpa mempertimbangkan aspek kualitas dapat berisiko pada keamanan dan 

ketepatan waktu pengiriman barang. Masalah utama dalam pemilihan jasa pengiriman 

terbaik terletak pada kompleksitas dalam menilai berbagai kriteria yang memengaruhi 

kualitas layanan. Selain itu, informasi yang tersedia dari penyedia jasa sering kali bersifat 

subjektif dan tidak mencerminkan kinerja sebenarnya, sehingga menghambat 

pengambilan keputusan yang objektif. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk pemilihan jasa pengiriman terbaik adalah 

sebuah alat berbasis teknologi yang membantu perusahaan atau individu dalam memilih 

penyedia layanan pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan mereka[1]–[4]. 

Sistem ini menggunakan metode analisis multi-kriteria untuk mengevaluasi berbagai 

alternatif jasa pengiriman berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan. Keunggulan sistem 

pendukung keputusan dalam pemilihan jasa pengiriman adalah kemampuannya untuk 
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mengurangi subjektivitas dalam pengambilan keputusan, memberikan keputusan yang 

lebih transparan, dan memungkinkan pemantauan serta evaluasi kinerja jasa pengiriman 

secara objektif[5]. Dengan demikian, perusahaan atau individu dapat memastikan bahwa 

mereka memilih jasa pengiriman yang paling sesuai untuk mendukung kelancaran 

operasional dan kepuasan pelanggan. Proses pemilihan dalam SPK dimulai dengan 

mengidentifikasi dan mendefinisikan kriteria yang dianggap penting dalam pengiriman 

barang. Kemudian, alternatif jasa pengiriman dievaluasi dengan memberikan nilai pada 

masing-masing kriteria, yang selanjutnya dikombinasikan menggunakan metode-metode 

yang ada dalam SPK. Setiap alternatif diberi bobot sesuai dengan tingkat kepentingan 

masing-masing kriteria. 

Metode Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) dan Rank Order Centroid 

(ROC) dapat digunakan secara efektif dalam pemilihan jasa pengiriman terbaik dengan 

menggabungkan kemudahan analisis SMART dan pembobotan sederhana ROC. Metode 

SMART memungkinkan evaluasi jasa pengiriman berdasarkan berbagai kriteria, seperti 

kecepatan pengiriman, biaya, keamanan, jangkauan wilayah, dan layanan pelanggan. 

Dalam SMART, setiap alternatif dinilai pada skala tertentu sesuai kriteria[6]–[8], dan nilai 

akhir dihitung berdasarkan bobot kriteria untuk menentukan jasa pengiriman terbaik. 

Metode ROC digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan 

urutan prioritas kriteria yang ditentukan oleh pengambil keputusan. ROC menghasilkan 

bobot yang proporsional terhadap peringkat kepentingan kriteria tanpa memerlukan input 

angka yang rumit[9]–[11]. Misalnya, jika kecepatan pengiriman dianggap paling penting, 

diikuti oleh biaya dan keamanan, maka metode ROC memberikan bobot yang 

mencerminkan urutan tersebut. Dengan mengintegrasikan ROC dan SMART, proses 

pemilihan jasa pengiriman menjadi lebih terstruktur. Pertama, kriteria dievaluasi dan diberi 

bobot menggunakan ROC. Selanjutnya, nilai masing-masing alternatif dihitung 

menggunakan metode SMART berdasarkan nilai kriteria dan bobot yang telah ditentukan. 

Hasil akhirnya adalah pemeringkatan jasa pengiriman terbaik berdasarkan kebutuhan dan 

prioritas pengguna. Kombinasi ini memberikan pendekatan yang sederhana namun efektif 

dalam mengambil keputusan yang akurat dan objektif. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan SPK dalam pemilihan jasa pengiriman 

terbaik untuk bisnis online dengan menggunakan metode SMART dan ROC, sehingga 

memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis 

metode multi-kriteria yang efektif, yang dapat membantu pemilik bisnis online dalam 

membuat keputusan yang lebih tepat dan efisien dalam memilih jasa pengiriman. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan prosedur atau langkah-langkah yang digunakan dalam 

rangka untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi data guna menjawab 

pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis[12]. Metode penelitian memberikan hasil 

yang lebih komprehensif dan dapat diandalkan dalam kondisi yang kompleks dan dinamis 

seperti yang ditunjukan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dalam Sistem Pendukung Keputusan untuk Pemilihan Jasa 

Pengiriman Terbaik menggunakan Metode SMART dan ROC yaitu. 

a. Identifikasi Masalah: Menentukan kebutuhan untuk memilih jasa pengiriman terbaik 

dalam mendukung bisnis online. 

b. Penentuan Kriteria: Mengidentifikasi faktor-faktor kunci seperti biaya, kecepatan 

pengiriman, jangkauan layanan, dan kualitas pelayanan. 

c. Pengumpulan Data Alternatif: Mengumpulkan informasi tentang penyedia jasa 

pengiriman yang relevan. 

d. Pembobotan Kriteria dengan ROC: Menggunakan metode Rank Order Centroid untuk 

menentukan bobot setiap kriteria berdasarkan prioritas. 

e. Penilaian Alternatif dengan SMART: Menentukan skor masing-masing alternatif 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

f. Rekomendasi Hasil: Memilih jasa pengiriman terbaik berdasarkan nilai tertinggi, dan 

memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan kebutuhan dan dapat diterapkan 

dalam praktik. 

 

Metode ROC 

Metode ROC adalah salah satu teknik dalam sistem pendukung keputusan yang 

digunakan untuk melakukan perankingan alternatif berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan[13]. Metode ini sering digunakan dalam pengambilan keputusan multikriteria 

untuk menentukan urutan prioritas dari beberapa alternatif. 

𝑤𝑗 =
1

𝑛
∑

1

𝑘

𝑛
𝑘=𝑗        (1) 

Metode ROC sangat berguna dalam situasi di mana keputusan perlu dibuat berdasarkan 

banyak kriteria yang saling berbeda, dan memberikan hasil yang jelas dan terstruktur. 

 

Metode SMART 

Metode SMART adalah salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang 

digunakan untuk mengevaluasi alternatif berdasarkan sejumlah kriteria yang relevan[14], 

[15]. Metode ini sangat berguna dalam pengambilan keputusan multikriteria, di mana 

beberapa faktor atau kriteria perlu dipertimbangkan secara bersamaan untuk memilih 

alternatif terbaik. 

Matriks Keputusan adalah alat yang digunakan dalam pengambilan keputusan untuk 

mengevaluasi berbagai alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Matriks ini 

menyusun data dalam bentuk tabel, dengan alternatif di baris dan kriteria di kolom. 

Dengan menggunakan matriks keputusan, kita dapat memvisualisasikan dan 

membandingkan bagaimana masing-masing alternatif memenuhi setiap kriteria. 
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𝑋 = [

𝑥11 𝑥21 𝑥𝑛1

𝑥12 𝑥22 𝑥𝑛2

⋮
𝑥1𝑚

⋮
𝑥2𝑚

⋮
𝑥𝑛𝑚

]       (2) 

Normalisasi dalam konteks pengambilan keputusan dan evaluasi multi-kriteria adalah 

proses mengubah nilai-nilai pada matriks keputusan menjadi skala yang konsisten dan 

terstandarisasi, sehingga memungkinkan perbandingan yang adil antar alternatif. 

Tujuannya adalah untuk menghindari dominasi kriteria dengan satuan yang lebih besar 

atau lebih kecil daripada yang lain. 

𝑢𝑖(𝑎𝑖)
=

max 𝑥𝑖𝑗−𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗−min 𝑥𝑖𝑗
       (3) 

𝑢𝑖(𝑎𝑖)
=

𝑥𝑖𝑗−min 𝑥𝑖𝑗

max 𝑥𝑖𝑗−min 𝑥𝑖𝑗
       (4) 

Nilai utilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menggambarkan seberapa besar 

manfaat atau kepuasan yang diperoleh seseorang atau organisasi dari suatu alternatif atau 

pilihan dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks pengambilan keputusan multi-

kriteria, nilai utilitas digunakan untuk menilai alternatif berdasarkan kriteria yang relevan 

dan menggabungkan evaluasi tersebut menjadi satu skor atau nilai tunggal yang 

mencerminkan keseluruhan kepuasan atau manfaat dari alternatif tersebut. 

𝑢(𝑎𝑖)
=∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑢𝑖(𝑎𝑖)

𝑗
𝑖=1        (5) 

Nilai akhir dalam metode SMART diperoleh melalui serangkaian langkah yang mencakup 

evaluasi alternatif berdasarkan kriteria yang relevan, normalisasi skor, dan penggabungan 

nilai-nilai kriteria dengan pembobotan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SPK untuk pemilihan jasa pengiriman terbaik pada bisnis online dapat membantu pelaku 

usaha dalam menentukan layanan pengiriman yang paling sesuai dengan kebutuhan. 

Dengan menggunakan kombinasi metode SMART dan ROC, sistem ini memungkinkan 

penilaian yang lebih objektif dan terstruktur. Metode SMART digunakan untuk 

mengevaluasi alternatif jasa pengiriman berdasarkan kriteria seperti kecepatan 

pengiriman, biaya, cakupan wilayah, keandalan, dan layanan pelanggan. Sementara itu, 

metode ROC digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan 

prioritas yang telah ditetapkan. Hasil integrasi kedua metode ini memberikan peringkat 

akhir jasa pengiriman yang memudahkan pengambilan keputusan, sehingga bisnis online 

dapat meningkatkan efisiensi logistik dan kepuasan pelanggan. 

 

Identifikasi Masalah 

Dalam bisnis online, pemilihan jasa pengiriman yang tepat menjadi faktor krusial untuk 

memastikan keberlanjutan operasional dan kepuasan pelanggan. Permasalahan sering 

muncul akibat banyaknya pilihan jasa pengiriman yang tersedia, yang masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Pelaku usaha menghadapi tantangan dalam menilai 

berbagai alternatif secara objektif, terutama ketika harus mempertimbangkan banyak 

kriteria, seperti kecepatan pengiriman, biaya, keandalan, cakupan wilayah, dan kualitas 

layanan pelanggan. Proses pengambilan keputusan ini sering kali menjadi kompleks dan 

rawan bias subjektif, yang dapat mengakibatkan keputusan yang kurang optimal. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah pendekatan sistematis melalui Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) yang dapat membantu pelaku bisnis mengevaluasi dan memilih jasa pengiriman 

terbaik secara terstruktur, obyektif, dan efisien. 

 

Penentuan Kriteria 

Penentuan kriteria merupakan langkah penting dalam membangun SPK untuk pemilihan 

jasa pengiriman terbaik. Kriteria ini ditetapkan berdasarkan aspek-aspek yang dianggap 
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paling relevan dan signifikan dalam mendukung kebutuhan bisnis online. Beberapa kriteria 

utama yang biasanya digunakan meliputi: 

a. Kecepatan Pengiriman – Waktu yang diperlukan untuk mengantarkan barang ke tujuan, 

yang menjadi faktor penting dalam memenuhi ekspektasi pelanggan. 

b. Biaya Pengiriman – Tingkat efisiensi biaya yang ditawarkan oleh jasa pengiriman, 

sehingga dapat meminimalkan pengeluaran operasional. 

c. Cakupan Wilayah – Kemampuan jasa pengiriman untuk menjangkau berbagai lokasi, 

baik domestik maupun internasional. 

d. Keandalan – Tingkat kepercayaan terhadap layanan, seperti keamanan paket, tingkat 

kerusakan, dan keterlambatan. 

e. Kualitas Layanan Pelanggan – Respon, dukungan, dan solusi yang diberikan kepada 

pelanggan dalam mengatasi masalah terkait pengiriman. 

Pemilihan kriteria ini dilakukan melalui diskusi dengan pemangku kepentingan dan 

mempertimbangkan kebutuhan spesifik bisnis online. Setiap kriteria kemudian akan diberi 

bobot berdasarkan tingkat kepentingannya menggunakan metode pembobotan ROC, 

untuk memastikan proses evaluasi yang obyektif dan terukur. 

 

Pengumpulan Data Alternatif 

Pengumpulan data alternatif dilakukan untuk mendapatkan informasi lengkap mengenai 

berbagai pilihan jasa pengiriman yang akan dievaluasi. Data ini mencakup informasi 

mendetail tentang kinerja setiap alternatif jasa pengiriman berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, seperti kecepatan pengiriman, biaya, cakupan wilayah, keandalan, dan kualitas 

layanan pelanggan. Pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa sumber, seperti 

laporan kinerja penyedia jasa pengiriman, ulasan pelanggan, survei pengguna jasa, atau 

data historis dari pengalaman perusahaan dalam menggunakan layanan tersebut. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Alternatif 

Nama Kecepatan 

Pengiriman 

(Hari) 

Biaya 

Pengiriman 

(Rp) 

Cakupan 

Wilayah 

(1–10) 

Keandalan 

(1–10) 

Kualitas Layanan 

Pelanggan (1–10) 

Jasa A 2 15000 9 8 9 

Jasa B 3 10000 8 7 8 

Jasa C 1 20000 10 9 7 

Jasa D 4 12000 7 8 8 

Jasa E 2 18000 9 8 9 

 

Setiap alternatif kemudian dinilai menggunakan skala yang seragam untuk memastikan 

konsistensi dalam perbandingan. Kecepatan pengiriman dapat diukur dalam satuan waktu 

(hari), biaya dinilai dalam rupiah, dan kualitas layanan pelanggan dinilai berdasarkan skor 

kepuasan dari survei. Proses ini harus dilakukan secara akurat dan menyeluruh untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga 

mendukung pengambilan keputusan yang optimal melalui sistem pendukung keputusan. 

 

Penentuan Bobot Menggunakan ROC 

Metode ROC digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif berdasarkan 

urutan prioritas yang telah ditentukan. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut 

dengan menggunakan persamaan (1). 

𝑤1 =
1

5
∑

1

𝑘

𝑛

𝑘=𝑗
=

1
1

+
1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

2,2833

5
=0,4567 
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𝑤2 =
1

5
∑

1

𝑘

𝑛

𝑘=𝑗
=

0 +
1
2

+
1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

1,2833

5
=0,2567 

𝑤3 =
1

5
∑

1

𝑘

𝑛

𝑘=𝑗
=

0 + 0 +
1
3

+
1
4

+
1
5

5
=

0,1567

5
=0,1567 

𝑤4 =
1

5
∑

1

𝑘

𝑛

𝑘=𝑗
=

0 + 0 + 0 +
1
4

+
1
5

5
=

0,45

5
=0,09 

𝑤5 =
1

5
∑

1

𝑘

𝑛

𝑘=𝑗
=

0 + 0 + 0 + 0 +
1
5

5
=

0,2

5
= 0,04 

Bobot ini akan digunakan dalam analisis dengan metode SMART untuk menentukan 

peringkat akhir dari alternatif jasa pengiriman. 

 

Metode SMART Dalam Penilaian Alternatif 

Metode SMART digunakan untuk mengevaluasi alternatif jasa pengiriman berdasarkan 

kriteria yang telah ditentukan dan bobot yang dihasilkan melalui metode ROC. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut pertama matriks keputusan dibuat menggunakan 

persamaan (2). 

𝑋 =

[
 
 
 
 
2 15000
3 10000
1 20000

9 8 9
8 7 8
7 9 7

4 12000
2 18000

7 8  8
9 8 9]

 
 
 
 

 

Normalisasi dalam konteks pengambilan keputusan dan evaluasi multi-kriteria adalah 

proses mengubah nilai-nilai pada matriks keputusan menjadi skala yang konsisten dan 

terstandarisasi, sehingga memungkinkan perbandingan yang adil antar alternatif dengan 

menggunakan (3) dan (4), hasil ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Hasil Normalisasi 

Nama Kecepatan 

Pengiriman 

(Hari) 

Biaya 

Pengiriman 

(Rp) 

Cakupan 

Wilayah 

(1–10) 

Keandalan 

(1–10) 

Kualitas Layanan 

Pelanggan (1–10) 

Jasa A 0,6667 0,5000 0,0000 0,5000 0,0000 

Jasa B 0,3333 0,0000 0,5000 1,0000 0,5000 

Jasa C 1,0000 1,0000 1,0000 0,0000 1,0000 

Jasa D 0,0000 0,2000 1,0000 0,5000 0,5000 

Jasa E 0,6667 0,8000 0,0000 0,5000 0,0000 

 

Normalisasi dalam konteks pengambilan keputusan dan evaluasi multi-kriteria adalah 

proses mengubah nilai-nilai pada matriks keputusan menjadi skala yang konsisten dan 

terstandarisasi, sehingga memungkinkan perbandingan yang adil antar alternatif dengan 

menggunakan (3) dan (4), hasil ditampilkan pada tabel 2. 

 Nilai utilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menggambarkan seberapa besar 

manfaat atau kepuasan yang diperoleh seseorang atau organisasi dari suatu alternatif atau 

pilihan dalam pengambilan keputusan dengan menggunakan (3) dan (4), hasil ditampilkan 

pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Utilitas 

Nama Nilai Utilitas 

Jasa A 0,4778 

Jasa B 0,3406 
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Jasa C 0,9100 

Jasa D 0,2730 

Jasa E 0,5548 

 

Metode SMART dipilih dalam penelitian ini karena kesederhanaannya dalam mengolah 

data alternatif berdasarkan kriteria multi-atribut. Metode ini mampu memberikan 

peringkat akhir berdasarkan penilaian kuantitatif, sehingga pengambil keputusan dapat 

memahami keunggulan dan kelemahan masing-masing alternatif. Bobot kriteria yang 

digunakan dihitung menggunakan metode OC, yang memberikan pembobotan 

berdasarkan tingkat kepentingan kriteria secara proporsional dan objektif. Hasil 

perangkingan ditampilkan pada table 4. 

 

Tabel 4. Hasil Perangkingan 

Nama Nilai Utilitas Rangking 

Jasa C 0,9100 1 

Jasa E 0,5548 2 

Jasa A 0,4778 3 

Jasa B 0,3406 4 

Jasa D 0,2730 5 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai utilitas menggunakan metode SMART, alternatif jasa 

pengiriman terbaik untuk bisnis online adalah Jasa C, yang memperoleh nilai utilitas 

tertinggi sebesar 0,9100, menjadikannya pilihan pertama dalam rangking. Di posisi kedua, 

terdapat Jasa E dengan nilai utilitas 0,5548, yang menunjukkan kinerja yang cukup baik 

meskipun tidak setinggi Jasa C. Jasa A mengikuti di peringkat ketiga dengan nilai utilitas 

0,4778, yang menunjukkan bahwa alternatif ini memiliki performa yang lebih rendah 

dibandingkan dua jasa pengiriman teratas. Selanjutnya, Jasa B menempati peringkat 

keempat dengan nilai utilitas 0,3406, dan Jasa D berada di peringkat terakhir dengan nilai 

utilitas 0,2730, menunjukkan bahwa jasa pengiriman ini memiliki performa yang paling 

rendah di antara semua alternatif yang dievaluasi. Hasil peringkat ini memberikan 

gambaran jelas mengenai kinerja masing-masing jasa pengiriman, yang dapat dijadikan 

dasar pengambilan keputusan untuk memilih jasa pengiriman yang optimal sesuai dengan 

kebutuhan bisnis online. 

 

4. KESIMPULAN 
Sistem pendukung keputusan (SPK) untuk pemilihan jasa pengiriman terbaik pada 

bisnis online dapat membantu pelaku usaha dalam menentukan layanan pengiriman yang 

paling sesuai dengan kebutuhan. Dengan menggunakan kombinasi metode SMART dan 

ROC, sistem ini memungkinkan penilaian yang lebih objektif dan terstruktur. Metode 

SMART digunakan untuk mengevaluasi alternatif jasa pengiriman berdasarkan kriteria 

seperti kecepatan pengiriman, biaya, cakupan wilayah, keandalan, dan layanan pelanggan. 

Sementara itu, metode ROC digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara objektif 

berdasarkan prioritas yang telah ditetapkan. Hasil integrasi kedua metode ini memberikan 

peringkat akhir jasa pengiriman yang memudahkan pengambilan keputusan, sehingga 

bisnis online dapat meningkatkan efisiensi logistik dan kepuasan pelanggan. Hasil 

perhitungan nilai utilitas menggunakan metode SMART, alternatif jasa pengiriman terbaik 

untuk bisnis online adalah Jasa C, yang memperoleh nilai utilitas tertinggi sebesar 0,9100, 

menjadikannya pilihan pertama dalam rangking. Di posisi kedua, terdapat Jasa E dengan 

nilai utilitas 0,5548, yang menunjukkan kinerja yang cukup baik meskipun tidak setinggi 

Jasa C. Jasa A mengikuti di peringkat ketiga dengan nilai utilitas 0,4778, yang 

menunjukkan bahwa alternatif ini memiliki performa yang lebih rendah dibandingkan dua 
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jasa pengiriman teratas. Selanjutnya, Jasa B menempati peringkat keempat dengan nilai 

utilitas 0,3406, dan Jasa D berada di peringkat terakhir dengan nilai utilitas 0,2730, 

menunjukkan bahwa jasa pengiriman ini memiliki performa yang paling rendah di antara 

semua alternatif yang dievaluasi. Hasil peringkat ini memberikan gambaran jelas mengenai 

kinerja masing-masing jasa pengiriman, yang dapat dijadikan dasar pengambilan 

keputusan untuk memilih jasa pengiriman yang optimal sesuai dengan kebutuhan bisnis 

online. 
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